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ABSTRAK 

Desa Karang Endah memiliki beragam potensi yang dapat dikembangkan, salah 

satunya adalah sektor peternakan. Pemeliharaan ternak ruminansia di desa ini 

umumnya bergantung pada pemberian pakan hijauan tanpa tambahan suplemen 

mineral. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan pembuatan mineral blok bagi 

para peternak. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak untuk memproduksi mineral blok secara mandiri sebagai 

solusi pemenuhan kebutuhan mineral. Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 30 

orang peternak Desa Karang Endah. Metode yang digunakan dibagi menjadi dua 

tahap yaitu sosialisasi dan diskusi terkait mineral blok, kemudian dilanjutkan 

dengan demonstrasi pembuatan mineral blok secara langsung. Melalui 

pengabdian masyarakat di Desa Karang Endah, Kecamatan Gelumbang, Muara 

Enim dapat disimpulkan bahwa implementasi mineral blok untuk ternak 

ruminansia dibutuhkan untuk menunjang peningkatan produktivitas ternak. 
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ABSTRACT 

The village of Karang Endah possesses several potential developments, 

particularly in the livestock sector, but the maintenance of livestock generally 

relies on forage without additional mineral supplements. Therefore, assistance is 

necessary to facilitate the production of mineral block. This service aims to 

increase knowledge and practical skills to farmers to independently produce 

mineral blocks as a solution to fulfill the mineral needs of their livestock. The 

service activity was attended by 30 Karang Endah village farmers. The method 

is divided into two stages, namely socialization and discuss related to making 

mineral block, continued with the hands-on demonstrations of mineral block 

production. Through this community service in Karang Endah village, 

Gelumbang district, Muara Enim regency can be concluded that implementation 

of mineral block for ruminant is needed to support increased livestock 

productivity. 

1. Pendahuluan 

Desa Karang Endah terletak di Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. Desa ini memiliki luas wilayah 570 Ha, memiliki potensi pada sektor 

peternakan dan pertanian. Sektor peternakan yang paling dominan di Desa Karang Endah 

yaitu peternakan ruminansia. Ternak ruminansia yang dipelihara oleh masyarakat di Desa 

Karang Endah berupa sapi dan kambing. Pemeliharaan ternak yang dilakukan oleh 

masyarakat desa ini hanya memberikan pakan ternak berupa hijauan. Sumber hijauan 
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yang dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan diantaranya rumput lapang dan limbah 

pertanian. Hijauan yang diberikan kepada ternak belum dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi, karena pakan yang diberikan hanya seadanya. Pemenuhan nutrisi yang tidak 

tercukupi, khususnya komponen mikronutrien seperti mineral sering kali menjadi aspek 

kebutuhan nutrisi yang sering terabaikan dalam sistem pemeliharaan ternak di 

masyarakat. Kekurangan mineral dapat berdampak serius terhadap produktivitas ternak. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 

ruminansia ialah melalui penggunaan tambahan suplemen mineral. Santoso et al. (2021) 

menjelaskan bahwa penambahan suplemen mineral pada ternak dapat meningkatkan 

kemampuan dalam penyerapan nutrisi sekaligus membantu meningkatkan kadar nutrisi 

pada ternak. Pemberian mineral tambahan pada ternak ruminansia berperan sebagai 

katalisator, penyeimbang membran sel, membantu kinerja enzim menjadi efektif dan 

membantu proses fermentasi mikroba rumen (Fathul daan Wajizah, 2010). 

Jones dan Tracy (2013) menjelaskan bahwa secara umum mineral berperan penting 

dalam menjaga keberlangsungan fungsi fisiologis, sistem reproduksi, dan kesehatan 

ternak. Pemenuhan mineral yang tidak mencukupi dapat menyebabkan ternak mengalami 

berbagai gejala penyakit yang dialami seperti menurunnya nafsu makan, penurunan bobot 

badan, bahkan dapat menyebabkan kematian (Javier dan Martens 2014). Defisiensi 

mineral dapat menurunkan imunitas dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit 

metabolik (Bzuneh et al., 2020). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memberikan edukasi (pengetahuan) dan pelatihan kepada peternak 

dalam upaya pemenuhan kebutuhan mikronutrien yaitu mineral bagi ternak ruminansia 

melalui implementasi pembuatan mineral blok yang mudah, murah dan aplikatif bagi 

peternak. 

 

2. Materi dan Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 30 peternak di Desa 

Karang Endah, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. Kegiatan ini 

dilaksankan pada Selasa, 29 April 2025 bertempat di Aula Kantor Balai Desa Karang 

Endah. Metode yang dilakukan terdiri dari dua tahap, yaitu sosialisasi dan berdiskusi 

membahas terkait pembuatan dan pemanfaatan kegunaan mineral blok, kemudian 

dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu demonstrasi pembuatan mineral blok secara 
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langsung bersama peternak. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan mineral blok 

antara lain ember, timbangan, cetakan yang terbuat dari pipa paralon, wajan dan kompor. 

Adapun bahan-bahan yang digunakan yaitu dedak padi, molases, semen, garam, urea, dan 

premix. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Desa Karang Endah terletak di Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan. Desa Karang Endah adalah salah satu daerah yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Salah satu sektor yang 

dapat dikembangkan di desa ini ialah sektor peternakan, khususnya peternakan 

ruminansia seperti sapi dan kambing. Peternak di desa ini, senantiasa memberikan pakan 

hijauan tanpa menambahkan pakan tambahan lain seperti konsentrat maupun pakan 

suplemen lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan pembuatan mineral blok 

bagi para peternak sebagai solusi dalam memenuhi kebutuhan mikronutrien ternak, salah 

satunya ialah mineral. 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Selasa, 29 April 2025 di Aula 

Kantor Balai Desa pada pukul 14.00 WIB sampai dengan selesai. Kegiatan pengabdian 

ini dihadiri oleh 30 orang peternak Desa Karang Endah. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini melibatkan peternak di Desa Karang Endah, dosen serta mahasiswa 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini meliputi penyuluhan (Amalyadi, 2023), berupa ceramah 

dan diskusi tentang teknik pembuatan dan pemanfaatan mineral blok bagi ternak 

ruminansia. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi langsung cara 

membuat mineral blok. 

Berdasarkan evaluasi dari hasil pelaksanaan yang telah dilakukan, dengan meninjau 

metode yang digunakan yaitu sosialisasi dan berdiskusi serta demonstrasi pembuatan 

yang dilakukan langsung bersama para peternak, dapat dikatakan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat di Desa Karang Endah ini diterima dengan baik oleh para 

peternak. Sebagian besar sekitar 85% dari 30 orang yang hadir sangat antusias menerima 

informasi baru dan praktik membuat mineral blok, terlihat dari tingginya antusiasme 

peternak dalam mengikuti penyuluhan melalui diskusi tanya jawab antar penyuluh dan 

partisipan, dan keaktifan peternak pada saat pembuatan mineral blok. Banyak pertanyaan 
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yang muncul terkait bahan-bahan alternatif dalam pembuatan mineral blok dam kegunaan 

mineral blok bagi ternak ruminansia, menunjukkan ketertarikan peternak terhadap materi 

yang disampaikan. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi 

 

 
Gambar 2. Diskusi tanya jawab 

 

Selama kegiatan berlangsung, diketahui bahwa umumnya peternak belum 

mengetahui pentingnya pemberian mikronutrien seperti mineral bagi ternak ruminansia. 

Peternak di Desa Karang Endah tidak pernah memberikan pakan tambahan seperti 

konsentrat, para peternak hanya memberikan pakan hijauan saja kepada ternak sapi 

maupun kambing yang dipelihara. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

penyuluh menjelaskan tentang manfaat mikronutrien seperti mineral dalam bentuk 

mineral blok sangat penting dan dibutuhkan bagi ternak ruminansia dalam membantu 

proses fisiologis pada tubuhnya. 

Hijauan yang tumbuh di daerah yang tidak subur dengan curah hujan rendah dan 

tanah yang berpasir cenderung memiliki kandungan mineral yang rendah (Hanafiah et al., 

2024). Jika ternak hanya diberikan hijauan saja, maka ternak dapat mengalami defisiensi 

mineral atau bisa disebut kekurangan mineral. Ciri-ciri ternak yang mengalami defisiensi 
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mineral dapat dilihat dari tingkah lakunya yang sering menjilat kayu atau semen yang 

berada di area kendang, penurunan nafsu makan, bulu tampak kusam, pertumbuhan 

tulang dan gigi pada ternak tidak normal, dan dapat menyebabkan terjadinya keguguran 

pada ternak (Megawati dan Sriwidodo, 2021). Defisiensi mineral pada ternak dapat 

dicegah dengan cara menambahkan unsur mineral dalam pakan, seperti pemberian 

premix maupun pemberian mineral blok. Syaiful et al. (2025) menjelaskan bahwa mineral 

blok memiliki manfaat bagi ternak ruminansia dalam mencegah terjadinya penyakit 

kekurangan mineral. Suplementasi mineral dalam bentuk mineral blok sudah lama 

digunakan untuk ternak ruminansia.  

 

 
Gambar 3. Peserta kegiatan, dosen dan tim pendamping 

 

    
Gambar 4. Demonstrasi pembuatan mineral blok 

 

Penyuluhan dan demonstrasi pembuatan mineral blok yang dilakukan berdampak 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak untuk membuat mineral 

blok sebagai pakan tambahan bagi ternak ruminansia yang mudah dibuat secara mandiri. 

Secara keseluruhan, penyuluhan dan demonstrasi yang dilakukan pada kegiatan ini diikuti 

dengan antusias sekaligus diiringi keterlibatan langsung partisipan dari peternak dalam 

setiap tahapan kegiatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga efektif dalam 
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menumbuhkan semangat peternak untuk berusaha lebih baik dan intensif kedepannya 

dalam upaya meningkatkan produktivitas dan mencegah terjadinya penyakit kekurangan 

mineral pada ternak ruminansia. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui metode sosialisasi 

dan pelatihan pembuatan mineral blok merupakan metode yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya peternak di Desa 

Karang Endah, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim dalam upaya 

meningkatkan produktivitas dan mencegah terjadinya defisiensi mineral pada ternak 

ruminansia. 
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